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Lampiran 1. Bagan Kerja Penelitian 

1. Pengambilan Sampel Air Sungai (SNI 8995:2021; ISO 13162:2021) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pengukuran Aktivitas 14C Background (ISO 13162:2021; Stojkovic 

dkk:2019) 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan: dilakukan pencacahan kembali setelah diketahui waktu optimum dengan 
10 kali pengulangan 
 
3. Pengukuran Aktivitas 14C Sampel Air sungai (ISO 13162:2021; Stojkovic 

dkk:2019) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan: dilakukan pencacahan kembali setelah diketahui waktu optimum dengan 
10 kali pengulangan 

Air Sungai 

- diambil menggunakan water sampler pada kedalaman 
kurang lebih 1 m 

- diukur pH 
- dimasukkan dalam botol kaca 1000 mL 

Sampel 

Background 

- dimasukkan ke dalam botol vial sebanyak 20 mL 
- dicacah dengan waktu pencacahan selama 5-120 menit 

menggunakan LSC Hidex 300 SL 

Data Cacahan 

Sampel Air Sungai 

- dipipet sebanyak 8 mL dan dimasukkan ke dalam vial 20 mL 
- ditambahkan sintilator 12 mL 
- dihomogenkan 
- dicacah dengan waktu pencacahan selama 5-120 menit 

menggunakan LSC Hidex 300 SL 

 

Data Cacahan 
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Lampiran 2. Perhitungan Aktivitas 14C dalam Air Sungai 
 
1. Sampel Air Sungai 1 

 

Aktivitas 14C (Bq/ L) =
DPMs-DPMb

60.V
 . 

1

ԑ 
 

Aktivitas 14C (Bq/ L) =
1,8 - 1,7

60 . 0,008 L
 . 

1

0,195 
 

                                = 1,067 

2. Sampel Air Sungai 2 
 

Aktivitas 14C (Bq/ L) =
2,3 - 1,7

60 . 0,008 L
 . 

1

0,153 
 

                                = 8,169 

3. Sampel Air Sungai 3 
 

Aktivitas 14C (Bq/ L) =
3,8 - 1,7

60 . 0,008 L
 . 

1

0,152 
 

                                = 28,782 
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Lampiran 3. Data Hasil Pencacahan Background menggunakan LSC Hidex  
                     300 SL dalam Rentang Waktu Cacahan 5-120 menit 
 
 

No. Waktu (menit) DPM TDCR 

1 5 6 0 

2 10 4 0,001 

3 15 5 0,25 

4 30 3 0,12 

5 60 2 0,136 

6 90 2 0,142 

7 120 2 0,187 
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Lampiran 4. Data Hasil Pencacahan Sampel Air Sungai menggunakan LSC Hidex  
                     300 SL dalam Rentang Waktu Cacahan 5-120 menit 
 
1. Sampel Air Sungai 1 
 

No. Waktu (Menit) DPM TDCR 

1 5 35 0,001 

2 10 6 0,125 

3 15 6 0,1 

4 30 5 0,13 

5 60 2 0,172 

6 90 2 0,156 

7 120 2 0,139 

 
2. Sampel Air Sungai 2 
 

No. Waktu (Menit) DPM TDCR 

1 5 4 0 

2 10 40 0,5 

3 15 1 0,001 

4 30 3 0,187 

5 60 3 0,181 

6 90 3 0,163 

7 120 2 0,153 

 
3. Sampel Air Sungai 3 
 

No. Waktu (Menit) DPM TDCR 

1 5 3 0,25 

2 10 30 0,001 

3 15 1 0,25 

4 30 6 0,12 

5 60 5 0,136 

6 90 5 0,142 

7 120 4 0,187 

 


